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Abstrak

Meningkatkan kinerja inovasi perusahaan manufaktur adalah salah satu isu terbaru dalam
konteks Making Indonesia 4.0. Faktor kurangnya pengetahuan telah dianalisis sebagai salah satu
musabab yang menghambat kinerja inovasi. Mengingat masalah ini, penelitian ini berusaha untuk
menyelidiki efek penerapan Total Quality Management (TQM) untuk meningkatkan proses knowledge
management. Studi ini juga memeriksa hubungan antara proses knowledge management dan kinerja
inovasi di Indonesia, khususnya di sector industri manufaktur. Pendekatan Partial Least Square (PLS)
digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh dari 224 karyawan salah satu perusahaan
manufaktur di Indonesia. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa praktik TQM berpengaruh
signifikan terhadap knowledge management. Selanjutnya, studi ini mendukung penelitian sebelumnya
yang menunjukkan bahwa proses knowledge management adalah salah satu anteseden dari kinerja

inovasi.

Kata kunci: Kinerja inovasi, praktik TQM, proses knowledge management.

PENDAHULUAN
Karena beberapa faktor seperti
perkembangan  teknologi  yang  pesat,
perubahan  preferensi  pelanggan  dan
kebutuhan,  persaingan yang  semakin
meningkat, telah menjadi tugas berat bagi
organisasi untuk mempertahankannya

keunggulan kompetitif (Asbari, 2011; Asbari,
Hyun, et al., 2020; Johan et al., 2021;
Novitasari, Supriatna, Asbari, Nugroho, et
al.,, 2021; Nugroho et al., 2021; Purwanto,
Asbari, & Santoso, 2021c; Purwanto, Asbari,
Santoso, et al., 2021; Suroso et al., 2021).
Akibatnya, organisasi  berusaha  untuk
mengadopsi dan mengadaptasi beberapa
strategi  (misalnya, TQM,  knowledge
management, dan inovasi) yang
efektivitasnya dalam mencapai tingkat kinerja
yang tinggi telah telah terbukti (Abadi et al.,
2019; Amin et al., 2017; Ana, 2020; Yusr,
2016; Yusr et al., 2017). Di antara strategi
tersebut, inovasi adalah dianggap oleh
beberapa penelitian sebagai sumber utama
keunggulan kompetitif organisasi (Chang et
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al., 2019; Ganguly et al., 2019; Kim & Shim,
2018; Masri & et al., 2018; Ofori et al.,
2015).  Selanjutnya, kemampuan untuk
memanfaatkan inovasi merupakan mesin
utama dan pendorong pertumbuhan ekonomi
(Admiral et al., 2021; Chidir et al., 2021,
Fikri et al., 2021; Hutagalung et al., 2021,
Novitasari, Hutagalung, Amri, Nadeak, et al.,
2021b; Novitasari & Asbari, 2021; Purwanto
et al., 2019; Putra et al., 2021). Menurut
Torun & Cicekei (2007), ekonomi modern
adalah dibangun dengan ide-ide yang
diterjemahkan menjadi output kreatif. Oleh
karena itu, meningkatkan Kkinerja inovasi
memiliki menjadi pilihan yang tidak dapat
dihindari bagi organisasi dalam lingkungan
yang kompetitif (Asbari, Purwanto, et al.,
2020; Asbari, Tukiran, et al., 2020; Asbari &
Novitasari, 2021; Jumiran et al., 2020;
Novitasari et al., 2020; Novitasari, Asbari,
Hutagalung, & Amri, 2021; Novitasari,
Hutagalung, Silitonga, Johan, et al., 2021;
Silitonga et al., 2021; Sudiyono et al., 2020).
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Dengan melihat relita Revolusi
Industri 4.0 di depan mata, Kementerian
Perindustrian (Kemenperin) akan
meluncurkan program Making Indonesia 4.0
yang merupakan peta jalan (roadmap)
terintegrasi dan kampanye untuk
mengimplementasikan strategi menghadapi
era revolusi industri ke-4 (Industry 4.0).
Roadmap tersebut akan diluncurkan pada 4
April 2018. Sebagai langkah awal dalam
menjalankan Making Indonesia 4.0, terdapat
lima industri yang menjadi  fokus
implementasi industri 4.0 di Indonesia, yaitu:
makanan & minuman, tekstil, otomotif,
elektronik, kimia. Lima industri ini
merupakan tulang punggung, dan diharapkan
membawa pengaruh yang besar dalam hal
daya saing dan kontribusinya terhadap
ekonomi Indonesia menuju 10 besar ekonomi
dunia di 2030. Kelima sektor inilah yang
akan menjadi contoh bagi penerapan industri
4.0, penciptaan lapangan kerja baru dan
investasi baru berbasis teknologi (Agustina,
2019).

Industri 4.0 di Indonesia akan
menarik investasi luar negeri maupun
domestik di Indonesia, karena industri di
Indonesia lebih  produktif dan sanggup
bersaing dengan negara-negara lain, serta
berusaha semakin baik yang disertai dengan
peningkatan  kemampuan tenaga  kerja
Indonesia dalam mengadopsi teknologi.
Revolusi mental juga harus dijalankan, mulai
dari mengubah mindset negatif dan ketakutan
terhadap industri 4.0 yang akan mengurangi
lapangan pekerjaan atau paradigma bahwa
teknologi itu sulit. Kita harus berusaha untuk
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terus-menerus  meningkatkan  kemampuan
belajar, ketrampilan yang sesuai dengan
kebutuhan era industri 4.0, sehingga Kkita
akan mempunyai daya saing yang lebih kuat.
Kita tentu berharap industri 4.0 tetap dalam
kendali. Harus tercipta kesadaran bersama
baik oleh pemerintah, dunia usaha maupun
masyarakat, bahwa perubahan besar dalam
industri 4.0 adalah keniscayaan yang tidak
bisa dihindari.

Dengan segala potensi yang ada kita
harus menjadi pelaku aktif yang mendapat
manfaat atas perubahan besar itu. Tantangan
ke depan adalah meningkatkan skill tenaga
kerja di Indonesia, mengingat 70% angkatan
kerja adalah lulusan SMP. Pendidikan
sekolah vokasi menjadi suatu keharusan agar
tenaga kerja bisa langsung terserap ke
industri.  Selain itu  Pemerintah  perlu
meningkatkan porsi belanja riset baik melalui
skema APBN atau memberikan insentif bagi
Perguruan Tinggi dan perusahaan swasta.
Saat ini porsi belanja riset Indonesia hanya
0,3% dari PDB di tahun 2016, sementara
Malaysia 1,1% dan China sudah 2%. Belanja
riset termasuk pendirian techno park di
berbagai daerah sebagai pusat sekaligus
pembelajaran bagi calon-calon wirausahawan
di era revolusi industri 4.0. Harapannya
tingkat inovasi Indonesia yang saat ini berada
diperingkat 87 dunia bisa terus meningkat
sehingga lebih kompetitif di era transisi
teknologi saat ini. Kesimpulannya revolusi
industri 4.0 bukanlah suatu kejadian yang
menakutkan, justru peluang makin luas
terbuka bagi anak bangsa untuk berkontribusi
terhadap perekonomian nasional (Agustina,
2019).
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10 STRATEGI PRIORITAS NASIONAL
UNTUK MAKING INDONESIA 4.0

Making Indonesia 4.0, sebuah roadmap atau peta jalan mengenai strategi Indonesia dalam implementasi
memasuki Industri 4.0 untuk mencapai 10 besar ekonomi terkuat dunia di tahun 2030.
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Gambar 1. Strategi Prioritas Nasional untuk Making Indonesia 4.0

Kurangnya  pengetahuan  sebagai
faktor penghambat inovasi menjadi perhatian
penelitian ini karena menghambat Kinerja
inovasi perusahaan manufaktur Indonesia
(Agistiawati & Asbari, 2020; Aman &
Asbari, 2020; Asbari, Novitasari, et al., 2021;
Pramono et al., 2021; Purwanto, Asbari, &
Santoso, 2020; Purwanto, Asbari, Santoso, et

al.,, 2020; Sutardi et al.,, 2020) melalui
berbagai bentuk seperti kurangnya personel
yang berkualitas, kurangnya informasi
tentang teknologi, kurangnya informasi

tentang pasar, dan kesulitan dalam mencari

mitra kerjasama untuk inovasi. Dengan
demikian, peran penting dari knowledge
managementmengharuskan  peneliti  untuk

menyelidiki 'bagaimana’ dan 'yang' strategi,
antara lain, meningkatkan proses knowledge
management(Chiarini, 2011; Yusr et al.,
2017). Secara empiris, TQM sebagai strategi
telah terbukti efektifitasnya dalam
meningkatkan  kinerja  organisasi  dalam
beberapa aspek yang berbeda (misalnya,
kepuasan pelanggan, keuangan, produktivitas,
dan sejenisnya (Yusr et al., 2017). Namun,
studi yang menyelidiki hubungan antara
praktik TOQM dan proses knowledge
managementmasih  belum banyak (Chen,
2017; Ershadi, 2019). Selanjutnya, terlihat
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dari literatur yang diulas bahwa meskipun
penelitian sebelumnya mencoba mencari tahu
efek TQM pada knowledge managementdan
kemudian kinerja organisasi  (Almarimi,
2019; Honarpour et al., 2018; Yusr et al.,
2017), studi ini memberikan pandangan
parsial dari hubungan ini karena mereka
hanya fokus pada salah satu proses
knowledge management(yaitu, transfer
pengetahuan, berbagi pengetahuan). Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
memberikan gambaran tentang hubungan ini
dengan menyelidiki pengaruh praktik TQM
pada proses knowledge management.

Di sisi lain, meskipun efek knowledge
managementpada Kkinerja ada dalam literatur
yang relevan, efek ini masih lemah dan
belum dapat disimpulkan (Costa, 2016). Oleh
karena itu, memeriksa kembali efek dari
knowledge managementtentang kinerja
inovasi memberikan dasar yang kuat yang
membantu para pengambil keputusan untuk
menjawab pertanyaan Kritis ini: 'bagaimana’
perusahaan kita bisa inovatif? Isu dan
kesenjangan literatur yang disebutkan di atas
memotivasi penelitian ini untuk menyelidiki
efek penerapan  Praktik TQM untuk
meningkatkan proses knowledge
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managementyang secara tegas mempengaruhi

inovasi  kinerja perusahaan. Selanjutnya,
memberikan  bukti empiris  sehubungan
dengan efek dari knowledge managementpada
Kinerja inovasi adalah tujuan lain dari
penelitian  ini, yang berharap  untuk
mengurangi ketidakpastian mengenai
hubungan ini.

Dengan menjawab pertanyaan

penelitian ini, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan kontribusi baik bagi akademisi
maupun praktisi, karena mereka akan
mengurangi kesenjangan dalam literatur yang
relevan yang telah diidentifikasi di atas.
Selanjutnya, hasil penelitian akan membantu
manajer manufaktur untuk mengatasi factor-
faktor penghambat utama kinerja inovasi.
Selain itu, penelitian ini akan memungkinkan
para manajer untuk mengintegrasikan dua
strategi penting (yaitu praktik TQM dan
proses knowledge management) untuk
meningkatkan kinerja inovasi. Selain itu,
dengan melakukan penelitian ini, literatur
TQM akan diperluas untuk memperjelas
peran praktik TQM dalam mempromosikan
aspek lain dari organisasi selain kualitas,
kinerja keuangan, kepuasan pelanggan, dan
sejenisnya, untuk menutupi sisi yang berbeda
dan penting yaitu kualitas pengetahuan.

Untuk melakukannya, praktik TQM
telah diidentifikasi melalui enam praktik
utama berdasarkan beberapa studi
sebelumnya. Keenam praktik ini diwakili
oleh komitmen manajemen puncak, fokus
pelanggan, manajemen SDM, manajemen
proses, manajemen pemasok, dan pelaporan
data berkualitas (Honarpour et al., 2018).
Knowledge management, di sisi lain, telah
diakui melalui tiga proses seperti yang
dikemukakan oleh Darroch (2005) yaitu
akuisisi pengetahuan, penyebaran
pengetahuan, aplikasi pengetahuan.

Penelitian ini disusun sebagai berikut:
dimulai dengan diskusi tentang hubungan
antar variabel, dan kemudian menyebutkan
hipotesis penelitian. Bagian selanjutnya
menggambarkan  penelitian ~ metodologi,
analisis data, dan hasil, sedangkan bagian
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terakhir menyajikan kesimpulan, keterbatasan
penelitian dan rekomendasi untuk penelitian
selanjutnya.

TINJAUAN LITERATUR

Praktik TQM dan
Management

Proses Knowledge

Selama beberapa dekade terakhir,
TQM telah menjadi salah satu topik penting
dalam manajemen dan bisnis penelitian
karena perannya yang potensial pada
pertumbuhan praktik manajemen (Alanazi,
2020; Alkhazali, 2019; Almarimi, 2019;
Petcharit, 2020; Yusr et al., 2017; Zwain et
al., 2017). Demikian juga, knowledge
management telah menarik perhatian besar
komunitas bisnis dan akademik (Hussein,
2019). Organisasi  melihat  knowledge
management  sebagai  faktor  penentu
keberhasilan dari dinamika lingkungan bisnis.
Akibatnya, manajer pengetahuan dan tim
penciptaan pengetahuan dibuat di banyak
organisasi (Ullah, 2019). Menurut Yusr et al.
(2017), hubungan antara TQM dan
knowledge management sebagai praktik
manajemen tampaknya dekat karena kedua
variabel ini berbagi beberapa proses seperti:
orientasi hasil, manajemen berbasis SDM,
kepemimpinan, dan focus pada pelanggan.
Kesamaan ini  membentuk  hubungan
interaktif antara dua praktik (Ooi, 2015).

Alasan utama yang menarik perhatian
para ahli adalah bahwa baik praktik TQM
maupun proses manajemen pengetahuan
memiliki pengaruh besar pada kompetensi
strategis organisasi. Namun, kebanyakan
penelitian  terkait tidak memiliki  bukti
empiris tentang hubungan ini, dan hasilnya
tidak praktis untuk unit analisis di Indonesia
(Novitasari, Hutagalung, Amri, Nadeak, et
al., 2021a). Alasan inilah yang mendorong
penulis melakukan eksplorasi empiris atas
hubungan pengaruh ketiga variabel penting
tersebut.
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Proses  Knowledge dan

Kinerja Inovasi

Management

Knowledge management yang efektif
telah diidentifikasi dalam literatur sebagai
salah satu metode untuk meningkatkan
kinerja inovasi (Darroch, 2003). (Abbas,
2020; Acosta-Prado, 2020) menekankan
bahwa knowledge management muncul
sebagai konsep penting yang telah dianggap
sebagai anteseden dari kinerja inovasi.
Menurut Abbas (2020), ada tiga pendorong
utama penerapan knowledge management
dalam inovasi: Kekuatan pendorong pertama
knowledge managementdalam inovasi saat ini
adalah  menciptakan, membangun, dan
memelihara keunggulan kompetitif. Hal ini
dapat  dilakukan  melalui  pemanfaatan
pengetahuan dan praktik kolaboratif. Namun,
ini menjadi semakin kompleks dan sulit
karena perubahan kebutuhan pelanggan,
tekanan persaingan dan perubahan teknologi
yang sangat cepat (Amri et al., 2021; Asbari
et al., 2019; Asbari, Bernarto, et al., 2020;
Asbari, Purwanto, et al., 2021; Novitasari,
Asbari, Putra, et al., 2021; Purwanto, Asbari,
Ong, et al., 2020; Yolanda et al., 2020). Oleh
karena itu, banyak organisasi telah mulai
bekerja secara kolaboratif melintasi batas-
batas organisasi untuk memastikan inovasi
berkelanjutan dan keunggulan kompetitif
(Asbari, Purba, et al., 2021b, 2021a).
Knowledge management dapat memfasilitasi
kolaborasi tersebut, di mana perolehan
pengetahuan dan  keterampilan  melalui
kolaborasi adalah dianggap sebagai cara yang
efektif dan efisien menuju inovasi yang
sukses. Kekuatan pendorong kedua dari
peran knowledge managementdalam inovasi
adalah bahwa pengetahuan adalah sumber
daya vyang dapat dimanfaatkan untuk
mengurangi  kompleksitas dalam kinerja
inovasi. Oleh karena itu, mengelola
pengetahuan sebagai sumber daya sangat
vital (Akbariyeh, 2017). Inovasi sangat
bergantung pada ketersediaan pengetahuan;
karenanya, kompleksitas yang diciptakan
oleh kekayaan pengetahuan harus dikenali
dan dikelola. Beberapa penulis telah sepakat
bahwa manajemen pengetahuan adalah
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mekanisme di mana kompleksitas inovasi
dapat diatasi (Abdi, 2018). Hal ini
membantu, tidak hanya dalam mengelola
pengetahuan baru yang diciptakan melalui
proses inovasi, tetapi juga membantu
mengelola pengetahuan yang ada sebagai
sumber daya yang digunakan sebagai input
untuk proses inovasi (Abbas, 2020).

Kekuatan pendorong ketiga dari peran
knowledge management dalam  Kkinerja
inovasi adalah integrasi dari pengetahuan
internal dan eksternal, yang menjadi lebih
tersedia dan dapat diakses oleh organisasi
(Abbas, 2020). Ini menyiratkan bahwa
pengetahuan dapat dipertukarkan, dibagikan,
dikembangkan, disempurnakan, dan tersedia
di mana dan kapan pun dibutuhkan. Oleh
karena itu, integrasi pengetahuan ini melalui
knowledge managementplatform, alat dan
proses harus memfasilitasi refleksi dan dialog

sehingga  memungkinkan  pribadi  dan
pembelajaran dan inovasi organisasi. Ini
membutuhkan untuk menghubungkan
kemampuan, kemampuan beradaptasi dan

dinamis representasi informasi bisnis dengan
pengetahuan. Dengan demikian, sangat
penting bahwa integrasi pengetahuan adalah
didorong secara efektif oleh manajemen
informasi dan pengetahuan yang pada
gilirannya mendukung inovasi; jika tidak,
organisasi mungkin kurang memanfaatkan
pengetahuan sebagai sumber inovasi (Nadeak
et al, 2021a, 2021b; Novitasari, Haque,
Supriatna, Asbari, et al., 2021; Novitasari,
Supiana, Supriatna, Fikri, et al., 2021;
Purwanto, Hidayat, et al., 2021).

Proses knowledge management(yang

diwakili oleh proses memperoleh yang
berharga) informasi, menyebarkan
pengetahuan ini selama organisasi dan
membuatnya tersedia bagi pengguna di

waktu, dan menerapkan pengetahuan ini
dengan cara komersial) telah dianggap
sebagai anteseden kritis yang berkontribusi
untuk menyediakan landasan yang diperlukan

untuk  meningkatkan  kinerja  inovasi
organisasi (Cohen & Levinthal, 1990).
Sejalan  dengan pembahasan di atas,
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penelitian ini mengusulkan hipotesis sebagai
berikut:

H1: Praktik TQM berpengaruh signifikan
terhadap proses knowledge management.

H2: Proses
berpengaruh
inovasi.

knowledge = management
signifikan terhadap kinerja

ISSN : 1978-6875, E-ISSN : 2686-6382

H3: Praktik TQM berpengaruh signifikan
terhadap kinerja inovasi melalui mediasi
Proses knowledge management.

Berdasarkan pembahasan sebelumnya,
kerangka teoritis diperkenalkan seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 2 di bawah ini.
Dipandu oleh kerangka kerja ini, penelitian
saat ini meneliti hubungan antara praktik
TQM dan proses knowledge management,
dan  menyelidiki  pengaruh  knowledge
managementpada kinerja inovasi.

H1
Praktik TQM |

Proses Knowledge
Management

(2)

H2 - . -
Kinerja Inovasi
(Y)

Gambar 2. Model Konseptual Penelitian

METODE PENELITIAN

Pengumpulan data

Menurut  Creswell &  Creswell
(2017), jika tujuan dari penelitian ini
adalah  untuk mengetahui  hubungan
pengaruh antar variabel yang diteliti,

maka pendekatan kuantitatif adalah yang
terbaik. Metode penelitian kuantitatif
adalah cocok dalam menguji teori dan
hipotesis melalui penggunaan seperangkat
alat statistik (Creswell & Creswell, 2017).
Oleh  karena  itu,  penelitian  ini
menggunakan  metode  survei  untuk
menguji hipotesis yang dirumuskan. Oleh
karena itu, diadopsi kuesioner digunakan
sebagai instrumen untuk mengumpulkan
data yang dibutuhkan. Populasi penelitian
terdiri dari 432 karyawan sebuah industry
manufaktur di Kota Seribu Industri
Tangerang. Dengan menggunakan simple
random  sampling, 224 kuesioner
dikembalikan dan valid, yang membentuk
tingkat tanggapan 51.8%.

Pengukuran dan Skala

penelitian  ini
dependen

Karena sifat
melibatkan efek

yang
antara

63

konstruk laten dan variabel manifes,
model pengukuran reflektif cocok untuk
penelitian ini (Hair Jr et al., 2017).
Semua item yang diadopsi dinilai pada
skala Likert lima poin dari 1 (sangat
tidak setuju) sampai 5 (sangat setuju).
Kinerja inovasi diukur dengan
menggunakan tujuh item (Y1-Y7) dari
Cavusgil et al. (2003) dan Prajogo &
Hong (2008), serta telah divalidasi oleh
(Yusr et al, 2017). Proses knowledge
managementdalam organisasi diukur
dengan menggunakan dua belas item (Z1-
Z12) yang diadaptasi dari Darroch (2003)
dan Gold et al. (2001), serta telah
divalidasi oleh (Yusr et al., 2017). Praktik
TOQM diukur dengan menggunakan dua
puuh tujuh item (X1-X27) yang diadaptasi
dari hasil penelitian Yusr et al. (2017).
Penelitian pendahuluan terhadap 30
responden dilakukan untuk memastikan
keandalan dan validitas pengukuran di

atas dalam konteks karyawan
manufaktur di Indonesia. Hasil  studi
percontohan menunjukkan bahwa
konsistensi  internal  konstruk  utama

berkisar antara 0.79 hingga 0.87, yang
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melebihi ambang batas 0.70 seperti yang
disarankan oleh (J. F. Hair et al., 2014).

Analisis data

Teknik statistik paling populer di
bawah Structural Equation Model SEM
adalah berbasis kovarian pendekatan (CB-
SEM) dan teknik kuadrat terkecil parsial
berbasis varian (PLS-SEM) (Sarstedt et al.,
2014). Namun, PLS-SEM akhir-akhir ini
mendapat perhatian yang luas di banyak
orang disiplin ilmu seperti pemasaran,
manajemen  strategis, sistem informasi
manajemen, dan cabang keilmuan lainnya
(Hair et al., 2012). Kemampuan PLS-SEM

untuk menangani permasalahan
problematic  modelling  yang  biasa
terjadi  di  lingkungan  social ilmu

pengetahuan seperti  Kkarakteristik  data
yang tidak biasa (misalnya data non-

normal) dan  model yang  sangat
kompleks adalah alasan penting di
balik peningkatan penggunaan

pendekatan ini. Mengingat keuntungan
dari  pendekatan ini, penelitian ini
menggunakan PLS-SEM untuk menguji
secara keseluruhan dari hipotesis yang

diajukan. Perangkat lunak SmartPLS
dilakukan untukmengevaluasi masing-
masing outer model dan inner model.

Pengujian outer model dilakukan untuk

memastikan  keandalan dan  validitas
pengukuran, sedangkan hipotesis yang
diperkenalkan diperiksa melalui inner
model.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Total ada 224 karyawan yang
berpartisipasi. Terbanyak adalah laki-laki
(69%), kemudian wanita (31%). Mereka
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memiliki kelompok umur yang berbeda-beda,
di bawah 30 tahun (25%), berkisar antara 30-
40 tahun (47%), dan lebih dari 40 tahun
(28%). Masa kerja sebagai karyawan juga
beragam, sebagian di antaranya di bawah 5
tahun (36%), berkisar antara 5-10 tahun
(48%), dan lebih dari 10 tahun (16%).
Pendidikan mayoritas diploma/sarjana (94%)
kemudian SMA/SMK (6%),

Tahap pengujian model pengukuran
meliputi  pengujian validitas konvergen,
validitas  diskriminan.  Sementara  untuk
menguji reliabilitas konstruk digunakan nilai
cronbach’s alpha dan composite reliability.
Hasil analisis PLS dapat digunakan untuk
menguji hipotesis penelitian jika seluruh
indikator dalam model PLS telah memenuhi
syarat  validitas  konvergen,  validitas
deskriminan dan uji reliabilitas.

Uji validitas konvergen dilakukan
dengan melihat nilai loading factor masing-
masing indikator terhadap konstruknya. Pada
sebagian besar referensi, bobot faktor sebesar
0.5 atau lebih dianggap memiliki validasi
yang cukup kuat untuk menjelaskan konstruk
laten (Chin, 1998; Ghozali, 2014; Hair et al.,
2010). Pada penelitian ini batas minimal
besarnya loading factor yang diterima adalah
0.5, dan dengan syarat nilai AVE setiap
konstruk > 0.5 (Ghozali, 2014). Setelah
melalui pengolahan SmartPLS 3.0, seluruh
indikator atau item penelitian telah memiliki
nilai loading factor di atas 0.5 dan nilai
AVE di atas 0.5. Model fit atau valid dari
penelitian ini bias dilihat pada Gambar 3.
Jadi dengan demikian, validitas konvergen
dari model penelitian ini sudah memenuhi
syarat (Purwanto et al., 2019; Purwanto,
Asbari, & Santoso, 2021b, 2021a, 202ic;

Purwanto, Asbari, Santoso, et al., 2020,
2021). Nilai loadings, cronbach’s alpha,
composite reliability dan AVE setiap

konstruk selengkapnya dapat dilihat Gambar
2 dan Tabel 3.
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0.585

Gambar 3. Model Penelitian Valid

Tabel 1. Items Loadings, Cronbach’s Alpha, Composite Reliability, and Average Variance
Extracted (AVE)

Variables Items Loadings Cronbach’s rho_A Composite AVE
Alpha Reliability
Praktik TQM (X) X1 0.563 0.966 0.976 0.967 0.522
X10 0.776
X11 0.873
X12 0.545
X13 0.855
X14 0.838
X15 0.538
X16 0.761
X17 0.804
X18 0.830
X19 0.650
X2 0.663
X20 0.582
X21 0.587
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Variables Items Loadings Cronbach’s rho_A Composite AVE
Alpha Reliability
X22 0.748
X23 0.783
X24 0.803
X25 0.637
X26 0.580
X27 0.574
X3 0.590
X4 0.757
X5 0.729
X6 0.792
X7 0.848
X8 0.781
X9 0.807
Proses Knowledge Z1 0.579 0.938 0.960 0.949 0.617
Management (Z) Z10 0.885
Z11 0.822
Z12 0.899
z2 0.428
Z3 0.470
Z4 0.878
Z5 0.828
Z6 0.874
z7 0.835
Z8 0.900
Z9 0.818
Kinerja Inovasi () Y1 0.669 0.846 0.917 0.880 0.525
Y2 0.484
Y3 0.492
Y4 0.907
Y5 0.899
Y6 0.762
Y7 0.735
Sumber: Hasil Olah Data SmartPLS 3.0 (2021)
Tabel 2. Discriminant Validity
Variabel X Y z
Praktik TQM (X) 0.723
Kinerja Inovasi (YY) 0.611 0.725
Proses Knowledge Management (Z) 0.585 0.855 0.785
Sumber: Hasil Olah Data SmartPLS 3.0 (2021)
Tabel 3. Collinearity Statistics (VIF)
Variabel X Y z
Praktik TQM (X) 1.000

Kinerja Inovasi (Y)
Proses Knowledge Management (Z)

1.000

Sumber: Hasil Olah Data SmartPLS 3.0 (2021)

Discriminant validity dilakukan untuk
memastikan bahwa setiap konsep dari
masing-masing variabel laten berbeda dengan
variabel laten lainnya. Model mempunyai
discriminant validity yang baik jika nilai

kuadrat AVE masing-masing  konstruk
eksogen (nilai pada diagonal) melebihi
korelasi antara konstruk tersebut dengan
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konstruk lainnya (nilai di bawah diagonal)

(Ghozali, 2014) Hasil  pengujian
discriminant  validity =~ adalah  dengan
menggunakan nilai kuadrat AVE, yakni

dengan melihat Fornell-Larcker Criterion
Value diperoleh sebagaimana ditunjukkan
pada Tabel 4. Hasil uji validitas deskriminan
pada tabel 3 di atas menunjukkan bahwa
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seluruh konstruk telah memiliki nilai akar
kuadrat AVE di atas nilai korelasi dengan
konstruk laten lainnya (melalui Kkriteria
Fornell-Larcker). Demikian juga nilai cross-
loading seluruh item dari suatu indikator
lebih besar dari item indikator lainnya
sebagaimana disebut pada Tabel 4, sehingga
dapat disimpulkan bahwa model telah
memenuhi validitas deskriminan (Fornell &
Larcker, 1981). Selanjutnya, evaluasi
kolinearitas dilakukan untuk mengetahui
apakah ada kolinearitas dalam model. Untuk
menemukan collinearity, diperlukan
penghitungan VIF dari setiap konstruk. Jika
skor VIF lebih tinggi dari 5, maka model
tersebut memiliki collinearity (Hair et al.,
2014). Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel
5, semua skor VIF lebih kecil dari 5, artinya
bahwa model ini tidak memiliki masalah
collinearity.

Reliabilitas konstruk dapat dinilai
dari nilai cromnbach’s alpha dan composite
reliability dari masing-masing konstruk. Nilai
composite reliability dan cronbach’s alpha

ISSN : 1978-6875, E-ISSN : 2686-6382

yang disarankan adalah lebih dari 0.7
(Ghozali, 2014). Hasil uji reliabilitas pada
tabel 2 di atas menunjukkan bahwa seluruh
konstruk telah memiliki nilai composite
reliability dan cronbach’s alpha lebih besar
dari 0.7 (> 0.7). Kesimpulannya, seluruh
konstruk telah memenuhi reliabilitas yang
dipersyaratkan.

Pengujian  hipotesis dalam PLS
disebut juga sebagai uji inner model. Uji ini
meliputi uji signifikansi pengaruh langsung

dan tidak langsung serta pengukuran
besarnya pengaruh variabel eksogen terhadap
variabel ~ endogen.  Untuk  mengetahui
pengaruh proses knowledge management
terhadap kinerja inovasi karyawan
dibutuhkan uji pengaruh. Uji pengaruh

dilakukan dengan menggunakan uji t-statistik
dalam model analisis partial least squared
(PLS) dengan  menggunakan  bantuan
software SmartPLS 3.0. Dengan teknik
boothstrapping, diperoleh nilai R Square dan
nilai uji signifikansi sebagaimana Tabel 4
dan Tabel 5 di bawah ini:

Tabel 4. Nilai R Square

R Square R Square Adjusted
Kinerja Inovasi (Y) 0.730 0.729
Proses Knowledge Management ~ 0.342 0.339
(2
Sumber: Hasil Olah Data SmartPLS 3.0 (2021)
Tabel 5. Hypotheses Testing

Hypotheses Original Sample Standard T Statistics P Values Decision

Sample Mean  Deviation (JO/STDEV|)

(O) (M) (STDEV)
H1: X > Z 0.585  0.593 0.036 16.409 0.000 Didukung
H2: Z->Y 0.855  0.858 0.011 81.371 0.000 Didukung

Sumber: Hasil Olah Data SmartPLS 3.0 (2021)

Berdasarkan Tabel 4 di atas, nilai R
Square Kkinerja inovasi (Y) sebesar 0.730
yang berarti bahwa variable kinerja inovasi
(Y) mampu dijelaskan oleh variabel proses
knowledge management(Z) dan praktik TQM
(X) 73.0%,

sebesar 27.0% dijelaskan oleh variabel lain

sebesar sedangkan sisanya
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yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

Selanjutnya, nilai R  Square  Proses

Knowledge Management (Z) sebesar 0.342
yang
Knowledge

variable  Proses

(2)
dijelaskan oleh variabel praktik TQM (X)

berarti  bahwa

Management mampu

sebesar 34.2%, sedangkan sisanya sebesar
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65.8% dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak  dibahas

Sedangkan Tabel 5 menampilkan t-statistics

dalam  penelitian ini.
dan p-values yang menunjukkan pengaruh
yang telah
disebutkan (H1 dan H2 didukung). Alhasil,

melihat nilai R Square sebesar 73.0%, di

antar variable penelitian

atas, berarti korelasi pengaruh ketiga dimensi

proses knowledge management terhadap

kinerja inovasi bersifat kuat (Wiratna, 2014).

Pembahasan

Berdasarkan tinjauan komprehensif
dari literatur yang relevan, penelitian ini
mengusulkan model structural hubungan di
antara sejumlah domain berbeda di dunia
bisnis saat ini, yaitu praktik TQM, proses
knowledge managementdan Kinerja inovasi.
Intinya, studi ini berusaha untuk menyelidiki
dan memperjelas peran praktik TQM dan
proses

knowledge managementdalam

meningkatkan inovasi  kinerja. Persepsi

karyawan  perusahaan  manufaktur  di

Tangerang Indonesia  menjadi  sumber

informasi untuk menguji hipotesis dan
model yang digunakan dalam penelitian. Hasil
penelitian ini memberikan sebuah bukti
empiris bahwa praktik TQM dan proses
knowledge managementmemiliki  pengaruh

positif yang signifikan terhadap Kkinerja

inovasi. Hasil tersebut didukung oleh
Darroch ~ (2005) vyang menganggap
manajemen pengetahuan  sebagai proses

yang diperlukan untuk mencapai kinerja

inovasi yang diinginkan. Kesimpulan ini,

sejalan dengan Hung et al. (2010)
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berpendapat bahwa output utama dari
knowledge

pengetahuan, dan bahwa keluaran ini bukan

proses managementadalah
yang ditargetkan akhir, melainkan, sebagai
alat untuk mencapai tujuan yang diinginkan
yaitu meningkatkan Kkinerja keseluruhan
perusahaan. Temuan studi ini juga didukung
oleh penelitian-penelitian ~ sebelumnya
(Afriyie et al., 2019a, 2019b; Asbari,
Wijayanti, et al.,, 2020; Del Giudice &
Della Peruta, 2016; Nguyen et al., 2020;
Nurulin et al.,, 2019). Oleh Kkarena itu,
memberikan

pengetahuan  ini  kepada

orang yang tepat pada waktu yang tepat

sehingga dia membuatnya  keputusan
yang tepat adalah alasan utama di
balik peran penting knowledge

managementdalam meningkatkan kinerja.
Studi ini merupakan kesimpulan yang
relevan bagi akademisi dan praktisi.
Penelitian kami menemukan dan menjelaskan
bahwa praktik TQM dan proses knowledge
management
Bukti

kontribusi akuisisi, diseminasi dan aplikasi

yang meningkatkan Kkinerja

inovasi. empiris diberikan tentang
pengetahuan pada Kkinerja inovasi. Di tengah
keterbatasan bukti empiris penelitian sejenis

di bidang industri manufaktur, hasil studi ini

bisa mengisi kekosongan tersebut.
Berikutnya, manajer perusahaan industri
dapat menggunakan temuan ini untuk

bernegosiasi dengan seluruh stake holder

tentang  implementasi  konsep  proses
knowledge management untuk mempercepat
ekskalasi kinerja inovasi. Hasil studi ini juga

memberikan wawasan dan temuan baru bagi
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organisasi yang dapat diterjemahkan oleh
para manajer ke dalam unit departemen
masing-masing. Secara khusus, perusahaan
kini memahami bahwa dengan implementasi
proses knowledge management yang efektif,
lebih

lebih baik, meningkatkan

mereka bisa inovatif, mencapai
keuangan yang
proses dan mengembangkan kemampuan
sumber daya manusia. Dan, pada gilirannya,
manfaat  tersebut

mendorong  hubungan

Kinerja inovasi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kinerja inovasi tampaknya menjadi
salah satu indikator penting untuk meraih
keberhasilan organisasi, yang berkelanjutan.
Dalam hal ini, mendapatkan dan mengelola
pengetahuan telah diakui sebagai salah satu
persyaratan penting untuk memperkuat inovasi
kinerja. Oleh karena itu, tujuan utama dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui
secara empiris tentang pengaruh praktik
TQM
managementterhadap Kkinerja inovasi di industry

dan proses knowledge

manufaktur, dalam  perspektif  karyawan.

Temuan studi ini  menekankan bahwa

kemampuan organisasi untuk memperoleh

pengetahuan dan memanfaatkannya telah

disimpulkan  sebagai  penentu  utama

kinerja inovasi. Oleh karena itu, temuan
kami merekomendasikan praktek TQM dan

implemetasi proses manajemen

pengetahun yang baik guna meningkatkan

kinerja inovasi perusahaan. Kesimpulan

yang diperoleh ini memiliki konsekuensi
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signifikan terhadap  kebijakan

yang

manajemen  perusahaan  manufaktur  di
Indonesia.
Tidak diragukan

kali ini

lagi, penelitian

memiliki beberapa keterbatasan
yang perlu disoroti. Pertama, penelitian
ini  memiliki hanya memeriksa hubungan
langsung antara variabel yang diselidiki

(yaitu, praktik TQM, proses knowledge

managementdan  Kinerja  inovasi). Oleh
karena itu, disarankan untuk
memperpanjang  penelitian ini  dengan
menyelidiki  hubungan interaksi antara

semua variabel lain yang relevan, semisal
variabel kepemimpinan, knowledge sharing,
motivasi personal, dan seterusnya. Itu juga
disarankan  untuk  memeriksa  peran
moderasi atau mediasi dari variabel terkait
lainnya, seperti organizational citizenship
behavior untuk memberikan gambaran lebih
lanjut masalah ini.

tentang Juga

disarankan untuk menyelidiki hubungan

antara proses knowledge managementdan
aspek inovasi yang berbeda daripada menguji
inovasi kinerja secara umum, yang akan
membantu memperluas pemahaman Kkita
tentang hubungan ini.

Dari

penelitian ini

perspektif  teoritis,  hasil
memberikan bukti empiris
positif praktik TQM
dan proses knowledge managementsebagai
yang

meningkatkan Kkinerja inovasi perusahaan

tentang  peran

proses berpengaruh untuk

manufaktur. Di sisi lain, dari perspektif
manajerial, hasil penelitian ini memberikan
gambaran

pengambil  keputusan  di
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perusahaan manufaktur dengan pemahaman
yang lebih baik tentang bagaimana praktik
proses knowledge management. Berdasarkan
temuan logis dan masuk akal ini, manajer
harus fokus pada pembentukan sistem di
mana pengetahuan yang diperoleh dapat
diakses dan diterapkan oleh departemen
yang berbeda untuk meningkatkan kinerja
inovasi. Proses memperoleh pengetahuan
adalah salah satunya anteseden yang
diperlukan untuk meningkatkan Kinerja
inovasi. Oleh karena itu, perhatian harus
diberikan membangun dan meningkatkan
kemampuan organisasi untuk memperoleh
pengetahuan dan memperbaruinya terus-

menerus.
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